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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil studi eksperimental beton busa dengan agregat kasar daur ulang, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengurangan kuat tekan aktual akibat penggunaan agregat daur ulang dan 3 

variasi campuran busa mencapai sekitar 39,67 % dari kuat tekan rata-rata beton 

dengan dasar mix design beton normal. 

2. Pada variasi campuran busa paling kecil yaitu 10%,  memiliki kuat tekan yang 

paling besar 10,86 MPa jika dibandingkan dengan variasi 20% dan 30% 

Penggunaan foam agent yang semakin banyak akan semakin mengurangi 

kekuatan beton, karena semakin banyak rongga udara yang dihasilkan. Dengan 

pengurangan kekuatan terhadap penambahan 10% sebesar 22,74% untuk 

penambahan 20% foaming agent, dan 33,52% untuk penambahan 30% foaming 

agent. 

3. Dari hasil analisis faktor umur, didapatkan hasil penambahan foaming agent 

sebesar 10% memiliki kuat tekan yang paling besar pada hari ke-28. 

4. Penggunaan foam agent akan meningkatkan workability dari adukan beton 

5. Dari hasil uji kuat tarik belah koefisien yang didapat bernilai 0,42 untuk 

penambahan 10% foaming agent, 0,44 untuk penambahan 20% foaming agent, 

dan 0,44 untuk penambahan 30% foaming agent.  

6. Beton busa pada studi eksperimental ini memiliki massa jenis adalah 1798 

kg/m3 untuk penambahan 30% foaming agent, 1861,67 kg/m3 untuk 

penambahan 20% foaming agent,   dan 1940.29 kg/m3 untuk penambahan 10% 

foaming agent. Sementara massa jenis beton berbahan agregat daur ulang tanpa 

penambahan foaming agent hasil trial adalah 2230 kg/m3. Maka pada studi 

eksperimental ini terjadi pengurangan massa jenis sebesar 19,37% untuk 

penambahan 30%, 16,52% untuk penambahan 20% foaming agent, 12,99% 
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untuk penambahan 10% foaming agent. Efek dari penambahan foaming agent 

terbukti dapat mengurangi massa jenis beton, dan penambahan foaming agent 

30% menghasilkan massa jenis yang paling kecil. 

 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang perlu diperhatikan tentang beton busa dengan agregat kasar beton 

daur ulang adalah sebagai berikut: 

1. Proses pembuatan busa sebaiknya menggunakan foam generator agar busa 

yang dihasilkan lebih teraduk merata. 

2. Proses pengecoran harus dilakukan dengan cepat agar busa dari foaming agent 

tidak hilang terlebih dahulu 

3. Agregat kasar dapat menggunakan agregat kasar ringan agar agregat kasar tidak 

cepat turun kedasar cetakan pada saat pengecoran. 
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